BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Metode Umum

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimental menggunakan teknik simulasi digital dengan software. Penelitian ini dimulai
dengan tahap pengumpulan data, lalu tahap analisis data, dan tahap sintesis atau
rekomendasi desain. Pada pembahasan menggunakan metode berpikir secara deduktif
(analisis)-induktif (sintesis) atau menjelaskan bahasan umum ke bahasan khusus. Metode
ini dilakukan dengan membandingkan kondisi lapangan dengan teori kemudian ditarik
kesimpulan dari masalah-masalah yang ditemukan.

3.2. Lokasi Obyek Penelitian

Penelitian mengambil lokasi di Universitas Pembangunan Nasional-Veteran yang
berada di jl. Fatmawati, Pondok Labu, Jakarta Selatan. Universitas ini memiliki delapan
fakultas, salah satunya adalah Fakultas Kedokteran.

Fakultas kedokteran Universitas Pembangunan Nasional memiliki dua gedung yaitu
gedung dr. Wahidin Soedirohoesodo dan gedung dr. Cipto Mangunkusumo. Bangunan
yang dipilih sebagai objek penelitian adah gedung Cipto Mangunkusumo karena gedung
ini memiliki lebih banyak fungsi dibandingkan gedung Dr. Wahidin Soedirohoesodo, yaitu

sebagai kantor, perpustakaan, ruang kuliah, ruang praktek, aula, dan laboratorium.

Gedung"Dr:fipto 5
Mangunkusumo

Soedirohoesodo

Gambar 3.1. Lokasi objek penelitian
Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/Universitas+Pembangunan+Nasional+"Veteran'+Jakarta
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Lokasi objek penelitian berada pada koordinat 6°18'55 lintang selatan dan
106°47'42 bujur timur. Kota Jakarta memiliki iklim tropis dengan suhu udara yang
cenderung panas dan kering. Suhu tahunan rata-rata kota Jakarta dapat mencapai 25° C
sampai 38°C. Matahari di kota Jakarta bersinar pada pukul 05.58 hingga pukul 18.13.
Matahari lebih banyak condong ke utara karena kota Jakarta terletak pada ekuator bagian
selatan.

3.3. Metode Pengumpulan Data
3.5.1. Data primer
Data primer untuk penelitian diperoleh melalui observasi langsung di gedung
kuliah Cipto Mangunkusumo. Data-data yang didapatkan pada observasi berupa:
1. Orientasi bangunan dan ketinggian bangunan

Gambar 3.2. Orientasi Bangunan Gambar 3.3. Ketinggian Bangunan
Sumber:https://www.google.co.id/maps/place/Universitas+Pemb
angunan+Nasional+"Veteran"+Jakarta

Gedung dr. Cipto Mangunkusumo berorientasi kearah utara-selatan. Gedung ini

memiliki 4 lantai dengan ketinggian tiap lantai 4 meter.
2. Gambar kerja bangunan

Gambar kerja yang dibutuhkan untuk penelitian berupa denah bangunan, tampak
bangunan, dan potongan bangunan. Data ini didapatkan dari pihak universitas dan
berdasarkan pengamatan langsung. Gambar denah dibutuhkan untuk dijadikan acuan
dalam menentukan sampel ruang, titik pengukuran dengan luxmeter, dan pembuatan
model pada simulasi.

Penentuan sampel ruang dimulai dengan mengelompokkan ruang-ruang pada
gedung objek studi berdasarkan fungsi dan jenis kegiatannya. Kelompok ruang

tersebut antara lain :



37

a. Perpustakaan
b. Ruang kelas
1) Ruang kelas besar (Ruang intro A dan B, ruang lecture A dan B)
2) Ruang kelas kecil (Ruang tutorial)
c. Laboratorium
1) Laboratorium patologi-histologi
2) Laboratorium skill
3) Laboratorium komputer
d. Ruang komputer
e. Kantor
1) Ruang kepala progdi
2) Ruang Koor. tingkat
3) Ruang administrasi
4) Ruang dosen
5) Ruang rapat
f. Aula/auditorium
g. Ruang penunjang
1) Kantin
2) student lounge
3) Kamar mandi
4) Musholla
5) Sirkulasi
Dari semua kelompok ruang, kelompok ruang penunjang tidak dijadikan sampel
ruang karena jenis aktivitas pada ruang tidak terlalu membutuhkan kenyamanan visual dan
aktivitas tidak berlangsung dalam jangka waktu yang lama, sedangkan kelompok ruang
lainnya lebih dominan digunakan dan berisi banyak kegiatan visual seperti membaca,
menulis, meneliti, dan bekerja. Ruang rapat tidak dijadikan sampel ruang karena kegiatan
dalam ruang dominan menggunakan LCD sehingga pencahayaan tidak terlalu dibutuhkan.
Kelompok ruang kantor juga tidak dijadikan sample karena bersifat privat. Ruang
komputer dan laboratorium skill tidak dapat dijadikan sample karena permasalahan ijin
saat survey.
Beberapa jenis ruang yang dapat dijadikan sampel dari kelompok ruang berjumlah
lebih dari satu ruang. Oleh karena itu ruangan yang akan diukur dipilih satu ruang

mewakili orientasi bukaannya, sehingga didapatkan sampel ruang sebagai berikut:
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Perpustakaan

Ruang intro A dengan orientasi utara

Ruang intro B dengan orientasi selatan

Ruang lecture A dengan orientasi selatan

ruang tutor A2 dengan orientasi utara

ruang tutor B3 dengan orientasi selatan

Lab komputer

Lab patologi-histologi

Aula

Gambar 3.5. Denah Lantai 2
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Gambar 3.7. Denah Lantai 4

3. Arah datang sinar matahari

A Bank

yariah

ORI=174°

Gambar 3.8. VSA Sisi Selatan Bangunan Objek Studi
Sumber: gaisma.com
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Stallo Stiak And Spaghati

wrise s

Gambar 3.9. VSA Sisi Utara Bangunan Objek Studi
Sumber: gaisma.com

Dari diagram sunpath dapat diketahui arah datang matahari dan sudut bayangan
yang terbentuk. Misalnya pada sisi selatan tanggal 22 Desember pukul 09.00 sudut

bayangan vertikal yang terjadi adalah 58° dan sudut bayangan horizontal yang terjadi
adalah -58°.

4. Kondisi bangunan sekitar objek studi

\
| \J """"""""""" =\ N KETERANGAN:
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Gambar 3.10. Bangunan Sekitar Objek Studi
Sumber: streetdirectory

5. Hasil pengukuran intensitas cahaya pada ruangan dan tapak

Gambar 3.11. Luxmeter untuk Penelitian

Pengukuran dalam ruang dilakukan dalam kondisi lampu dimatikan. Pengukuran

menggunakan alat luxmeter merek Krisbow tipe KWO06-288. Alat ukur luxmeter
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diletakkan pada area kerja atau 75 cm dari lantai dan sensor cahaya menghadap
sumber cahaya.

Luas setiap titik ukur pada ruang dapat ditentukan berdasarkan SNI 03-6675-2001.
Luas setiap titik ukur pada ruangan dengan luas kurang dari 10 m? adalah 1 x 1 meter.
Ruangan dengan luasan antara 10-100 m* memiliki luas titik ukur 3 x 3 meter.
Ruangan dengan luas lebih dari 100 m? memiliki luas titik ukur 6 x 6 meter. Namun
titik ukur jga dapat disesuaikan dengan tata letak perabot dan dimensi ruang.
Pengukuran dilakukan diantara jam efektif gedung dr. Cipto Mangunkusumo yaitu
pada jam 10.00 sampai 13.00. Pengukuran setiap titik ukur pada ruang dalam
dilakukan bersamaan dengan pengukuran pada ruang terbuka untuk mencari faktor

langit.
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Gambar 3.12.
Titik Ukur pada Perpustakaan
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Gambar 3.14.
Titik Ukur Pada Lab Komputer
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Gambar 3.15.
Titik Ukur Pada Ruang Tutorial A3

Gambar 3.16.
Titik Ukur Pada Ruang Tutorial B2
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Gambar 3.20.

Titik Ukur Pada Ruang Aula

Hasil pengukuran lebar shading device dan bukaan.
Pengukuran lebar shading device dan bukaan menggunakan alat meteran. Dari hasil

pengukuran, lebar shading device pada bangunan objek studi adalah 1,7 meter. Ukuran

bukaan adalah 1,8 meter x 1,4 meter.
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Gambar 3.21. Garis ukur Shading Device Gambar 3.22. Garis ukur Jendela

3.5.2. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan penelitian terdahulu yang berkaitan

dengan sistem pencahayaan alami dan gedung kuliah. Beberapa literatur yang diperoleh

diantaranya adalah:

1.

10.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia no.184/u/2001 dan
PERMENPAN No. 3 tahun 2010, dan buku Data Arsitek jilid 3 yang membahas
tentang bangunan akademik atau gedung kuliah.

Jurnal Good Lighting For School and Educational Establishments 2 yang membahas
tentang pencahayaan alami pada bangunan akademik

Buku Windows dan SNI 03-2396-2001 yang membahas tentang faktor pencahayaan
alami dan Jenis jendela berdasarkan bentuk dan posisinya

SNI 03-6197-2000 tentang standart intensitas cahaya matahari

Buku Introduction to architectural science: the basis of sustainable design yang
membahas tentang jenis cahaya yang masuk kedalam ruang

Buku Heating, Cooling, Lighting: Metode Desain untuk Arsitektur yang membahas
tentang pencahayaan alami

Buku Dasar-Dasar Desain Pencahayaan yang membahas tentang strategi pencahayaan
alami

Buku Fisika Bangunan 1 yang membahas tentang cahaya matahari dan solar time
Jurnal IESNA pada tahun 2007 yang membahas tentang hal-hal yang menyebabkan
ketidaknyamanan visual

Jurnal Studi Evaluasi Pencahayaan Alami Pada Gedung Kuliah Bersama Il

Universitas Muhamadiyah Malang yang dijadikan sebagai contoh studi terdahulu
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11. Jurnal Optimasi Sistem Pencahayaan dengan Memanfaatkan Cahaya Alami Studi
Kasus Laboratorium Elektronika dan Mikroposessor UNTAD yang dijadikan sebagai

contoh studi terdahulu

3.4. Tahap Analisis Hasil Lapangan dan Kondisi Eksisting Objek Studi

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
kuantitatif. Data-data yang sudah didapatkan dianalisis secara naratif. Hasil analisis data
dibandingkan dengan studi literatur mengenai standar kenyamanan visual, desain bukaan
dan pembayang matahari pada gedung kuliah yang baik. Setelah dibandingkan maka dapat
ditarik kesimpulan ruang-ruang yang sudah dan yang belum memenuhi kenyamanan

visual.

3.5.1. Analisis visual

Data-data mengenai orientasi bangunan, shading device, bukaan, dan kondisi
bangunan sekitar objek studi dikaitkan dengan kajian teori dan dianalisis mengenai
pengaruhnya terhadap kondisi pencahayaan pada ruang-ruang objek studi, mengenai
distribusi cahaya dan tingkat intensitas cahaya matahari yang masuk pada ruang. Analisis
dalam bentuk naratif dan dapat dibantu dengan menunjukkan foto-foto, sketsa, dan gambar

kerja.

Gambar 3.24. Kondisi Lingkungan Sekitar Bangunan
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3.5.2. Analisis hasil pengukuran di lapangan

Analisis hasil pengukuran dapat ditunjukan dengan grafik atau gambar kontur
cahaya. Gambar kontur cahaya dapat menunjukan distribusi cahaya yang sudah merata
atau belum. Data hasil pengukuran intensitas cahaya dengan luxmeter di lapangan
dianalisis dengan membandingkan dengan Standar Nasional Indonesia. Hasil analisis
perbandingan dapat disajikan dalam bentuk tabel. Ruangan dengan hasil pengukuran yang
kurang dari standar acuan memerlukan rekomendasi desain yang dapat menambah
intensitas cahaya matahari kedalam ruang, sedangkan ruangan dengan hasil pengukuran
yang melebihi standart acuan memerlukan rekomendasi desain yang dapat menyaring

cahaya matahari langsung.

3.5.3. Analisis verifikasi hasil lapangan dengan simulasi

Analisis simulasi dilakukan dengan menggunakan software dialux 4.12. Dialux
adalah merupakan software yang penggunaannya berdasarkan lumens method dimana
digunakan untuk memperhitungkan tingkat reflektansi pada setiap permukaan interior
(Ismail Zain, 2011). Hal ini dilakukan untuk membandingkan antara hasil analisis simulasi
software dengan hasil pengukuran langsung sehingga didapatkan data yang lebih akurat.
Data dapat dikatakan akurat jika relative error antara hasil pengukuran dan hasil simulasi
mencapai sekitar 10%. Relative error didapatkan dengan membagi selisih hasil simulasi
dan pengukuran dengan hasil simulasi dikalikan 100%. Simulasi dengan software juga

digunakan untuk mengetahui tingkat pencahayaan pada bangunan di bulan-bulan lain.

3.5. Tahap Sintesis atau Alternatif Rekomendasi Desain

Tahap sintesis merupakan perumusan usulan desain dari pemecahan masalah yang
dapat diolah menjadi konsep atau kriteria desain elemen fasad (bukaan dan elemen
pembayang) khususnya pada ruang perkuliahan. Data yang sudah dikumpulkan setelah
dianalisis dapat ditarik kesimpulan dan dirumuskan kedalam rekomendasi desain. Desain
elemen fasad yang baru akan dapat memberikan kenyamanan visual di dalam gedung
kuliah melalui pencahayaan alami.

Tahap ini menggunakan metode simulasi eksperimental dengan software dialux
4.12. Simulasi artinya menghadirkan lagi suatu karakteristik kunci dari sebuah sistem dan
melakukan eksperimen atau percobaan dengan model tersebut (Smith, 1998). Tujuan dari
simulasi eksperimental adalah untuk memahami perilaku sistem serta mengevaluasi

strategi untuk pengoperasian sistem. Model sistem simulasi yang dilakukan akan lebih
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efektif, lebih cepat, dan lebih praktis dibandingkan dengan bereksperimen dengan sistem

nyata.

3.5.1. Variabel penelitian
Eksperimen redesain elemen fasad akan menggunakan tiga jenis variabel. Variabel
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut (Sugiono, 2010). Variabel pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang perubahaannya akan mempengaruhi variabel
lainnya. Yang termasuk pada variabel bebas adalah bukaan pencahayaan alami,
pembayang matahari, dan tata letak perabot.
2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
pengaruhnya karena perubahan variabel lain. Yang termasuk variabel terikat pada
penelitian ini adalah faktor pencahayaan alami, intensitas cahaya matahari, dan
distribusi cahaya.
3. Variabel kontrol
Variabel kontrol adalah variabel bebas yang pengaruhnya netral. Yang termasuk
variabel kontrol pada penelitian ini adalah kondisi eksisting gedung FK UPN Jakarta

dan literatur yang terkait dengan topik penelitian.

Tabel 3.1. Variabel Penelitian

Jenis Variabel Variabel Sub Variabel
Posisi
Jendela Dimensi
Material
Jenis
Pembayang Matahari Kemiringan
Variabel Bebas Eksternal Lebar
Warna
Pembayang Matahari Internal Sl
Warna
Perabot LeGiK
Susunan
Faktor pencahayaan alami
Variabel Terikat Pencahayaan Alami Intensitas cahaya matahari

Distribusi pencahayaan alami
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3.5.2. Tahap simulasi digital kinerja pencahayaan alami

Variabel bebas, terikat dan kontrol ini akan digunakan sebagai acuan dalam
membuat simulasi rekomendasi desain. Variabel bukaan dan pembayang matahari masing-
masing akan dicari 2 alternatif. Alternatif bukaan dapat berdasarkan standar luas minimal
menurut literatur. Alternatif pembayang matahari ditentukan berdasarkan SBV. Setelah itu
antara alternatif bukaan dan pembayang matahari akan dikombinasikan untuk disimulasi.
Tahap-tahap dalam melakukan rekomendasi desain yaitu:
1. Tahap eksperimen dengan alternatif kombinasi bukaan dan pembayang matahari
2. Tahap eksperimen dengan penambahan pembayang matahari internal
3. Tahap eksperimen dengan perubahan tata letak perabot

Ukuran, jenis, dan letak bukaan pencahayaan alami dan shading device yang sesuai
didapatkan dengan metode pragmatis. Hasil-hasil eksperimen yang dianggap memenuhi
standart kenyamanan visual akan dibahas dan dibandingkan sehingga akan didapatkan satu

hasil eksperimen desain yang terbaik.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam penelitian. Intrumen
dalam penelitian ini adalah:
1. Alat tulis untuk membuat sketsa saat survey lapangan dan mencatat hasil
pengukuran dan hasil survey
2. Kamera untuk mendokumentasikan keadaan eksisting objek studi
3. Meteran untuk mengukur jendela, pembayang matahari, balkon, dan jarak antar
titik ukur
4. Alat luxmeter untuk mengukur intensitas cahaya
5. Software Dialux 4.2 untuk tahap analisis dan sintesis

6. Studi pustaka baik berupa buku, jurnal, dan peraturan



3.7 Kerangka Alur Penelitian

Studi pustaka (jurnal, buku,

49

SNI)

Variabel

Elemen bangunan:
lokasi, kegunaan
bangunan, orientasi,
hubungan dengan
bangunan sekitar
Elemen bukaan: jendela,
ventilasi, dan shading
device

Unsur iklim: cahaya
matahari

A 4

Penyusunan proposal
Latar belakang
Kajian pustaka
Metodologi penelitian

Survey awal

A\ 4

Identifikasi Penelitian

Objek penelitian:

Gedungdr. Cipto Mangunkusumo

FK UPN Jakarta

Data primer:
Observasi
lapangan
Pengukuran

l

langsung

Data sekunder:

<+—

Pengumpulan data

e Tinjauan

pustaka

A 4

Survey
instansi

Analisis pengaruh bukaan terhadap kenyamanan visual
melalui pencahayaan alami pada ruang bangunan akademik

!

}

}

Analisis visual

Analisis pengukuran

Analisis simulasi: Dialux

Metode: deskriptif

Metode: kuantitatif

Metode:

kuantitatif, simulasi eksperimental

l

'

Identifikasi karakteristik bukaan
bangunan ruang bangunan
akademik yang menghasilkan
kenyamanan visual

pencahayaan ala

Hasil evaluasi tingkat kenyamanan visual
bangunan ruang bangunan akademik melalui

mi yang diterima bukaan pada
bangunan

Evaluasi desain

v

Sintesis

Rekomendasi desain
Simulasi software Dialux

l

Kesimpulan dan Saran

Analisis-Sintesis

Gambar 3.25. Kerangka Metode Penelitian
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